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ABSTRAK 

 

Khairurrozikin / 222017216 / 2017 / Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan, Kualitas 

Pelayanan Pajak Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh sistem 

administrasi perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan pada kantor pelayanan pajak pratama Palembang seberang ulu. Tujuannya untuk 

mengetahui besarnya pengaruh sistem administrasi perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan 

sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan terhadap kepatuhan wajib pajak badan 

pada kantor pelayanan pajak pratama Palembang seberang ulu secara parsial dan simultan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada kantor 

pelayanan pajak pratama Palembang seberang ulu. Data yang digunakan yaitu data primer. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

koefisien determinasi, analisis regresi linier berganda, uji t, uji f dibantu oleh Statistic Program For 

Spesial Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem administrasi perpajakan, 

kualitas pelayanan pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan secara 

parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak badan di kantor pelayanan pajak pratama 

Palembang seberang ulu. Sedangkan menurut simultan sistem administrasi perpajakan, kualitas 

pelayanan pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan di kantor pelayanan pajak pratama Palembang seberang ulu.  

 

Kata kunci : Sistem Administrasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak Dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan undang-undang nomor 16 tahun 2009, pajak adalah 

kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Pajak merupakan iuran yang 

wajib di bayarkan masyarakat kepada negara berdasarkan undang-undang 

dengan tidak mendapatkan balasan jasa kembali secara langsung. Pajak 

sendiri berfungsi sebagai sumber dana bagi pemerintahan untuk 

membiayai kebutuhan negara seperti fasilitas umum dan infrastuktur suatu 

negara dengan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pajak 

bagi rakyat merupakan perwujudan pengabdian dan peran serta untuk ikut 

berkontribusi dalam peningkatan pembangunan nasional. Menurut 

Soemitro dalam Sukrisno (2018:6) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 

mendapat jasatimbal (kontra prestasi) yang berlangsung untuk membayar 

pengeluaran umum. 

  Kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan wajib pajak dalam 

melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak patuh 

adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuia 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Wajib Pajak dikatakan patuh 



2 
 

 

(tax 3 compliance) apabila penghasilan yang laporkan sesuai dengan 

semestinya, Surat Pemberitahuan (SPT) dilaporkan dan besarnya pajak 

yang terutang dibayarkan tepat waktu (Siti, 2017:193). 

 Siti (2017:140) Masalah kepatuhan Wajib Pajak adalah masalah 

penting diseluruh dunia baik di negara maju maupun di negara 

berkembang. Karena jika Wajib Pajak tidak patuh maka akan 

menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan penghindaran, 

pengelakan, dan pelalaian pajak dan pada akhirnya tindakan tersebut akan 

menyebabkan penerimaan pajak negara akan berkurang. Kepatuhan wajib 

pajak adalah tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatunegara. 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

diantaranya ialah sistem administrasi perpajakan. Sistem administrasi 

perpajakan suatu Negara akan efektif, apabila didukung oleh instansi pajak 

yang efektif, sumber daya pajak yang mumpuni, prosedur perpajakan yang 

baik pula. Kondisi Sistem administrasi perpajakan yang baik dan modern 

merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi ketercapaian 

kepatuhan wajib pajaik. Administrasi perpajakan adalah proses yang 

dilakukan secara dinamis dan terus menerus pemungutan pajak dalam 

melibatkan kerja sama sumber daya manusia yang tersedia baik fiskus 

maupun Wajib Pajak (Siti 2017: 91). 
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 Era sekarang ini pelayanan di suatu instansi atau perusahaan menjadi 

hal yang paling utama. Di mana saat ini banyak instansi atau perusahaan 

yang berlomba-lomba meningkatkan kualitas pelayanannya, karena 

pelayanan secara tidak langsung memberikan kontribusi terhadap 

penjualan suatu produk, sehingga dapat meningkatkan pendapatan suatu 

instansi atau perusahaan tersebut. Hal yang sama juga berlaku untuk 

kualitas pelayanan yang akan diberikan oleh aparat pajak kepada wajib 

pajak. Apabila aparat pajak memberikan pelayanan terbaik kepada wajib 

pajak, secara otomatis wajib pajak akan merasa puas dengan kualitas 

pelayanan perpajakan, sehingga secara otomatis dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dan penerimaan pajak. 

 Menurut UU KUP sanksi perpajakan adalah sanksi yang diberikan 

kepada wajib pajak yang tidak memenuhi ketentuan UU perpajakan, 

misalnya telat membayar PPh pasal 21, telat melaporkan SPT PPh pasal 

23, dan sebagainya. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 

ketentuan peraturang perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) 

akan dituruti atau ditaati atau dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi 

perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak 

melanggar norm perpajakan. Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 

ketentuan peraturan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma 

perpajakan) akan dituruti atau ditaati atau dipatuhi atau bisa dengan kata 

lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib 

pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo 2016:62). 
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 Penelitian sebelumnya yang dilakukan Nelly, dkk (2013) 

menunjukan bahwa sistem administrasi perpajakan modern berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak secara parsial dan simultan. Sedangkan 

menurut Lita (2017) Menunjukan bahwa medernisasi system administrasi 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi.  

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan Gusti (2015) menunjukan  

bahwa bahwa kualitas pelayanan dan sikap wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. 

Sedangkan menurut Ratih (2017) menunjukan bahwa kualitas pelayanan 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Saiful, dkk (2018) 

menunjukan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan. Sedangkan menurut Ifen, dkk (2016) menunjukkan 

bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ayu di Subbagian 

Umum KPP Pratama Palembang Seberang Ulu mengatakan bahwa jumlah 

wajib pajak yang menyampaikan SPT tergolong rendah hal ini disebabkan 

karena Wajib Pajak Badan yang melaporkan SPT setiap tahunnya dibawah 

50% selama periode penelitian, yang mengakibatkan realisasi penerimaan 

pajak tidak mencapai target. Ketidakpatuhan wajib pajak badan merupakan 

satu-satunya faktor yang menyebabkan realisasi penerimaan pajak tidak 
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mencapai target, masih banyak wajib pajak melakukan penghindaran pajak 

dan wajib pajak tidak melunasi hutang pajaknya. Oleh sebab itu perlu 

memberikan edukasi kepada wajib pajak bahwa pentingnya membayar 

pajak. Dengan melakukan hal tersebut pasti akan berpengaruh baik 

terhadap realisasi peneriman pajak.   

 Berdasarkan data yang diperoleh dari objek penelitian, yaitu 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Seberang Ulu dalam kurun waktu 5 (lima) 

tahun mulai dari 2016 sampai dengan 2020. Adapun jumlah kepatuhan 

Wajib Pajak Badan di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu dalam tabel 

1.1 berikut ini: 

Tabel I.1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Seberang Ulu Tahun 2016-2020 

Tahun Wajib pajak 

badan terdaftar 

wajib SPT 

Wajib pajak 

badan patuh 

 

% 

Wajib pajak 

badan tidak 

patuh 

 

% 

2016 3.824 1.034 27,03 2.790 72,97 

2017 4.070 1.026 25,20 3.044 74.80 

2018 4.298 1.021 23,75 3.277 76,25 

2019 4.468 1.674 37,46 2.794 62,54 

2020 4.795 1.012 21,10 3.783 78,90 

Sumber : kpp pratama seberang ulu 

 Berdasarkan tabel I.1 di atas menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib 

pajak badan yang terdaftar mengalami kenaikan setiap tahunnya. Tetapi tidak 

untuk tingkat wajib pajak badan patuh yang mengalami penurunan pada tahun 

2020 sebesar 662 wajib pajak badan atau 16,36% dari tahun sebelumnya. Oleh 

karena itu yang menjadi fenomena dalam penelitian ini adalah menurunnya 

tingkat kepatuhan wajib pajak badan patuh pada tahun 2020. Banyak faktor yang 
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menyebabkan wajib pajak badan tidak melaksanakan kewajiban perpajakananya 

salah satunya yaitu sistem adminitrasi yang masih sulit dimengerti oleh wajib 

pajak badan dan sanksi perpajakan masih belum bisa membuat wajib pajak sadar 

akan kewajiban dalam melaporkan SPT tahunan.  

 Berdasarkan uraian dan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Adminitrasi Perpajakan, 

Kualitas Pelayanan Pajak Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Badan (Studi Kasus di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang Ulu). 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat suatu permasalahan yaitu, Pengaruh 

sistem administrasi pepajakan, kualitas pelayanan pajak, dan sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan.  

C. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan permasalahan yang peneliti kemukakan sebelumnya 

maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh sistem administrasi 

pepajakan, kualitas pelayanan pajak, dan sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan.  

D. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 
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1. Bagi Penulis 

Dapat memperoleh gambaran yang nyata mengenai bagaimana penerapan 

teori-teori yang telah dipelajari dalam meningkatkan wawasan dibidang 

perpajakan. 

2. Bagi Kantor pelayanan pajak  

Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dan 

jugamasukan yang baik berupa informasi dan pengetahuan tentang 

pengaruh sistem administrasi pepajakan, kualitas pelayanan pajak, dan 

sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, pengetahuan, 

serta dapat menjadi acuan bagi penulis di masa yang akan datang. 
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